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ABSTRAK 
NamaPenyusun :  Irfan 
NIM  : 40200112022 
Judul Skripsi : Peranan Pesantren DDI Nurussalam Terhadap 
Perkembangan Islam Di Desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa 
 
Skripsi ini adalah studi tentang sejarah sebuah lembaga pendidikan Islam, 
yaitu Pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa. Dalam penelitian ini membahas tiga 
permasalahan yaitu bagaimana eksistensi pondok Pesantren DDI Nurussalam, 
bagaimanakah sistem pendidikan dan pembinaan pondok Pesantren DDI Nurussalam, 
bagaimana usaha-usaha pondok Pesantren DDI Nurussalam terhadap pengembangan 
Islam di Desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan eksistensi pondok 
Pesantren DDI Nurussalam, mendeskripsikan sistem pendidikan dan pembinaan 
pondok Pesantren DDI Nurussalam, dan mendeskripsikan usaha-usaha pondok 
Pesantren DDI Nurussalam terhadap pengembangan Islam di desa Lassa Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif (History/ 
Sejarah) yang menggunakan metode sejarah. Dengan pendekatan religi, sosiologi, 
dan antropologi. Skripsi ini menggunakan empat langkah penulisan sejarah yaitu 
heuristic, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. 
Hasil penelitian menjelaskan bahwa pondok Pesantren DDI Nurussalam 
merupakan lembaga pendidikan di desa  Lassa Lassa yang didirikan pada tanggal 26 
Desember 1990 M bertepatan 8 Djumadil Akhir 1411.  Sistem yang digunakan di 
Pesantren DDI Nurussalam adalah sistem formal dan non formal. Adapun sistem 
formal yaitu sistem pendidikan atau sistem klasikal berorientasi pada kurikulum yang 
diterbitkan oleh Depertemen Agama dan Depertemen Pendidikan Nasional.  Usaha-
usaha yang dilakukan Pesantren DDI Nurussalam dalam mengembangkan Islam di 
desa Lassa Lassa yakni membentuk masyarakat yang religious. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bangsa Indonesia dewasa ini sedang berusaha keras untuk mengembangkan 
masa depannya yang lebih cerah dan melaksanakan transformasih menjadi suatu 
masyarakat belajar, yakni suatu masyarakat yang memiliki nilai-nilai dimana belajar 
merupakan kewajiban.
1
 Bagi muslim dan muslimah berhak dan bahkan berkewajiban 
untuk menuntut ilmu dan mengembangkan diri dengan berbagai ilmu pengetahuan, 
keterampilan dan kepandaian lain yang mendukung untuk melaksanakan fungsinya 
sebagai khalifah dimuka bumi ini dan diharapkan mampu membantu masyarakat 
untuk berkembang kearah yang lebih maju dan dengan pendidikan itu pula manusia 
akan terangkat derajat dan martabatnya. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam adalah wadah 
penyebaran agama, wadah pemahaman keagamaan dan wadah pembinaan kehidupan 
sosial kemasyarakatan. Pondok pesantren juga bukan saja membina pribadi muslim 
agar taat beribadah, tetapi juga sebagai tempat latihan dan tempat mengadakan 
perubahan dan perbaikan sosial masyarakat. Pondok pesantren merupakan motifator 
penggerak roda islamisasi dan penyebaran Islam. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pedidikan Islam tertua di Indonesia telah 
menunjukkan kemampuannya dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mencetak 
ulama yang akan mewariskan dan melahirkan nilai-nilai Islam dari generasi 
                                                          
1
Direktorat Pekapontren, Pola Pengembangan Pondok Pesantren (Jakarta: Depak RI, 2003), 
h. 64. 
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kegenerasi selanjutnya. Hal ini dikemukakan oleh Syamakhsyari Dhofir, bahwa 
tujuan utama pesantren adalah untuk melestarikan dan mengembangkan Islam dalam 
masyarakat sekitarnya.
2
 Pondok pesantren secara etimologi berasal dari kata pondok 
dan pesanren. Pondok adalah rumah kecil, rumah tempat mengaji (bermalam), 
sedangkan pesantren adalah madrasah, asrama dan sekolah mengaji.
3
 
Penyebutan pesantren digunakan jika para siswa atau sanri dalam lembaga 
tersebut tidak memiliki asrama atau tempat tinggal. Biasanya tempat tinggal para 
santri tersebut berasal dari daerah disekitar daerah tersebut, hal ini dikarenakan di 
pondok pesantren itu pengajaran hanya dilakukan pada waktu-waktu tertentu atau 
yang biasa disebut dengan istilah cara wetonan. Adapun pondok pesantren santrinya 
difasilitasi dengan pondok atau asrama itulah yang secara esensi dapat disebut 
pondok pesantren.
4
 
Sebuah pondok pesantren pada umumnya dikembangkan oleh seorang kyai 
yang kemudian dijadikan pemimpin dalam pondok pesantren yang bersangkutan. 
Kemudian kyai inilah yang berfungsi mengembangkan pendidikan di pondok 
pesantren tersebut. Tujuan pendidikan pondok pesantren tidak hanya untuk mengisi 
pikiran santri yang di didik dengan pelajaran-pelajaran yang diajarkan, tetapi juga 
untuk meningkatkan pembinaan moral, melatih serta memupuk semangat, 
                                                          
2
SyamakhsyariDhofir, Tradisi Pesanren Studi Tentang Pandangan Hidup Kiyai (Jakarta: 
LP3ES, 1982), h. 17. 
3
Darmansyah, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Malang: Batavia Press, 2008), h. 292. 
4
Mujamil Qomar, Pondok Pesanren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Domokratisasi 
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 1. 
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menghargai nilai-nilai kemanusiaan, dan mengajarkan para santri untuk hidup 
sederhana dengan hati yang bersih.
5
 
Manusia dalam menempuh perjalanan hidupnya tidak dapat dipisahkan 
dengan alam lingkungannya, karena alam lingkungan itulah yang membentuk watak 
manusia, dalam kehidupannya sehari-hari. Dalam hidup masyarakat diatur oleh tata 
nilai dan norma-norma yang berlaku, yang menjadi pedoman hidup mereka dan 
berlangsung secara turun-temurun.  
Oleh karena itu, di dalam menumbuh kembangkan kegiatan keagamaan perlu 
pembinaan dan pengembangan agama Islam di Pesantren DDI Nurussalam, maka 
diperlukan suatu wadah bersama sebagai sarana pembinaan umat khususnya generasi 
muda Islam. Pesantren DDI Nurussalam bertempat di desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa sekitar 80 km dari Sungguminasa (Ibukota Kab. 
Gowa). Pesantren DDI Nurussalam didirikan oleh  K.H. Patonangi, S.Pd.I pada tahun 
1990 H/ 1410 M. Beliau adalah salah seorang yang berperang penting dalam 
pendirian Pesantren DDI Nurussalam. 
Pesantren DDI Nurussalam tumbuh dan berkembang dikalangan masyarakat 
yang masih awam tentang ajaran-ajaran agama Islam, sehingga masyarakat masih 
banyak yang melakukan perjudian, minum minuman keras dan berbagai tempat 
kegiatan-kegiatan yang bertentangan dengan ajaran agama Islam. dalam hal 
keyakinan masyarakat desa Lassa-lassa dan sekitarnya masih mempercayai 
kepercayaan terdahulu atau Patturioloang semacam kepercayaan animisme dan 
menerapkannya dalam bentuk upacara tradisional seperti kelahiran, kematian dan 
                                                          
5
Mujamil Qomar, Pondok Pesanren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Domokratisasi 
Institusi (Jakarta: Erlangga, 2005), h. 20. 
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turung sawah. Pada upacara upacara tersebut di persiapkan sesaji berupa songkolo 
patangrupa, yang diperuntukkan untuk tau taccinika (makhluk halus). Sedangkan 
untuk menghormati patanna pa’rasangan didirikan tempat pemujaan berupa saukang 
yang didalamnya terdapat benda yang sangat dihormati dan dimuliakan yang mereka 
beri nama kakaraengan atau kalompoan. 
Maka berdirinya Pondok Pesantren DDI Nurussalam dan semangat K.H. 
Patonangi, S.Pd.I. untuk mendakwakan ajaran agama Islam, maka kebiasaan-
kebiasaan terdahulu mereka perlahan mulai berubah sesuai ajaran agama Islam. 
Pesantren DDI Nurussalam banyak melahirkan kader-kader dakwah yang tersebar di 
Gowa khususnya di desa Lassa Lassa Kecamatan  Bontolempangang. Sebagian dari 
mereka ada yang berprofesi sebagai guru agama Islam, disamping itu mereka tidak 
mengabaikan tugas mereka sebagai seorang pendakwah dalam upaya 
mengembangkan ajaran Islam.  
B. Rumusan Masalah  
Dari uraian di atas dapat dirumuskan pokok masalah yaitu bagaimana peranan 
Pesantren DDI Nurussalam terhadap perkembangan Islam di desa Lassa Lassa. Untuk 
lebih fokus dalam pembahasan maka pokok permasalahan tersebut diuraikan dalam 
beberapa sub antara lain : 
1. Bagaimana eksistensi pondok pesantren DDI Nurussalam di desa Lassa Lassa 
Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimanakah sistem pendidikan dan pembinaan pondok pesantren DDI 
Nurussalam? 
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3. Bagaimana usaha-usaha pondok pesantren DDI Nurussalam terhadap 
pengembangan Islam di desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa? 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian ini sesuai yang dikemukakan dalam rumusan masalah yakni 
eksistensi pondok pesantren DDI Nurussalam, sistem pendidikan dan pembinaan 
pondok pesantren DDI Nurussalam, serta usaha-usaha pondok pesantren DDI 
Nurussalam terhadap pengembangan Islam di desa Lassa Lassa kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
2. Deskripsi Fokus 
Skripsi ini berjudul “Peranan Pesantren DDI Nurussalam Terhadap 
Perkembangan Islam di Desa Lassa Lassa Kecematan Bontolempangan Kabupaten 
Gowa” dalam penelitian ini akan dideskripsikan pada pelaku peristiwa yaitu K.H. 
Patonangi S.Pd.I. yang merupakan pendiri DDI Nurussalam pada tahun 1990 H/1410 
M sekaligus mengembangkan pendidikan Islam di pesantren ini. 
Maka kebutuhan untuk mengembangkan agama menjadi suatu objek 
pemikiran saat ini. Dalam mengembangkan kegiatan keagamaan perlu pembinaan 
danpengembangan agama Islam di Pesantren DDI Nurussalam, maka diperlukan 
suatu wadah bersama sebagai sarana pembinaan umat khususnya generasi muda 
Islam. Kejadian dalam penelitian ini berkisar antara tanggal 28 Juli 1990-19 Januari 
2000. 
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D. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah usaha untuk menemukan tulisan yang berkaitan 
dengan judul skripsi ini, dan merupakan tahap pengumpulan data yang bertujuan 
untuk meninjau beberapa hasil penelitian tentang masalah yang dipilih serta untuk 
membantu penulisan dalam menemukan data sebagai referensi dan bahan 
perbandingan agar data yang dikaji lebih jelas. 
  Dalam pembahasan skripsi ini, penulis menggunakan beberapa rujukan 
sebagai bahan acuan utama dalam menyelesaikan karya ilmiah ini. Adapun yang 
dianggap relevan dengan obyek penelitian ini diantaranya; 
1. Buku karangan Hasbi Indra,Pesantren dan Transformasi Sosial, Jakarta: 
Penamadani 2003.
6
 Buku ini membahas tentang Peranan Seorang Kyai di 
Pesantren sebagai Tokoh yang berperan penting di Pesantren. Bahwa Kyai 
sebagai salah satu elemen pokok dalam tradisis Pesantren merupakan cikal-
bakal yang mempunyai pengaruh kuat terhadap para santri dan masyrakat 
sekitarnya. 
2. Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, Jakarta: Diva pustaka 
2005.
7
 Buku ini membahas tentang Perkekembangan dan perubahan sosial 
masyrakat Islam di Pesantren selalu berarah ganda. Hal ini sebagai akibat 
kemajuan dan perkembangan Ilmu pengetahuan dan teknologi. 
3. Amin Headari, Masa Depan  Pesantren, Jakarta: Ird Press 2004.8 Buku ini 
membahas tentang Masa Depan Pesantren sebagai agen pemberdayaan 
                                                          
6
Hasbi Indra, Pesantren dan Transformasi Sosial, (Jakarta: Penamadani, 2003) 
7
Sulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005) 
8
Amin Headari, Masa Depan  Pesantren, (Jakarta: Ird Press, 2004) 
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masyarakat bermoral dan beretika, Pesantren juga diharapkan mampu 
meningkatkan peran kelembagaannya sebagai generasi muda Islam dalam 
menimba Ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal dalam menghadapi 
era globalisasi. 
4. Selain dari itu, literatur pendukung lainnya adalah buku karangan Abu Hamid 
yang berjudul “Sistem Pendidikan Madrasah dan Pesantren di Sulawesi 
Selatan” (Agama Dan Perubahan Sosial), Jakarta, CV. Rajawali, 
1983.
9
sebagai salah satu sumber mengenai  sistem pendidikan madrasah dan 
pesantren di Sulawesi selatan.  
Dari beberapa buku yang menjadi bahan acuan dalam penulisan ini, penyusun 
belum mendapatkan buku ataupun hasil penelitian yang membahas secara khusus 
mengenai peranan pesantren DDI Nurussalam terhadap perkembangan Islam di desa 
Lassa-lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Dengan rumusan masalah tersebut maka dapat ditetapkan tujuan penulisannya 
sebagai berikut: 
a. Untuk mendeskripsikan eksistensi Pondok Pesantren DDI Nurussalam di Desa 
Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa. 
b. Untuk mendeskripsikan sistem pendidikan yang diterapkan di Pesantren DDI 
Nurussalam. 
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c. Untuk mendeskripsikan usaha-usaha Pondok Pesantren DDI Nurussalam terhadap 
pengembangan agama Islam di Desa Lassa Lassa Kecamatan Bontolempangan 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan penelitian dalam penulisan skripsi ini sebagai berikut: 
a. Kegunaan Ilmiah, yaitu berkaitan dengan pengembangan masyarakat yang 
berkaitan dengan ilmu keislaman. 
b. Kegunaan Praktis, yaitu dengan yang berkaitan pengembangan masyarakat, bangsa 
dan nagara, dimana hasil tulisan ini dikaitkan dengan menjadi bahan bacaan bagi 
yang berminat dan menembuh kembangkan minat agar masuk ke Pesantren. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian dan Tujuan Pesantren. 
1. Pengertian Pesantren 
Pondok pesantren merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penyiaran 
agama Islam di Indonesia, Malik Ibrahim yang terkenal denga nama lain Sunan 
Ampel, salah seorang dari Wali Singo, banyak disebut dalam sejarah sebagai pendiri 
pesantren yang pertama pada abad ke-15. Pada waktu itu, pesantren memperoleh 
fungsi yang penting sebagai pusat pendidikan dan penyiaran agama Islam.Ia 
mendidik sejumlah muridnya yang sudah selesai dari pendidikannya, lalu pulang 
ketempat asal masing-masing, dan mulailah menyebarkan Islam. Antara lain dengan 
mendirikan pesantren-pesantren baru.
10
 
Menurut M. Arifinpondok pesantren adalah suatu lembaga pendidikan agama 
Islam yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar dengan sistem asrama.Para santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan kepemimipinan seorang atau beberapa orang 
kiai.
11
Kemudian Lembaga Research Islam mendefinisikan pondok pesantrenadalah 
suatu tempat yang tersedia untuk para santri dalam menerima pelajaran-pelajaran 
agama Islam sekaligus tempat berkumpul dan tempat tinggal para santri tersebut.
12
 
Pengertian pondok pesantren menurut para ahli, yaitu: 
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1) Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan tradisional islam untuk 
mempelajari, memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran Islam dengan 
menekan pentingnya moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari. 
2) Nasir (2005: 80) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
keagamaan yang memberikan pendidikan dan pengajaran serta 
mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama Islam. 
3) Team penulis Departemen agama (2003: 3) dalam buku Pola Pembelajaran 
Pesantren mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah pendidikan dan 
pengajaran Islam di mana didalamnya terjadi interaksi antara dan ustadz 
sebagai guru dan para santri sebagai murid dengan mengambil tempat di masjid 
atau dihalaman-halaman asrama (pondok) untuk mengkaji dan membahas 
buku-buku teks keagamaan karya ulama masa lalu. Dengan demikian, unsur 
terpenting bagi pesantren adalah adanya kiai, para santri, masjid, tempat tinggal 
(pondok) serta buku-buku (kitab kuning). 
4) Rubithah Ma‟ahid Islamiyah (RMI) mendefinisikan pesantren sebagai lembaga 
tafaqquh fi al-dîn yang mengembang misi meneruskan risalah Muhammad Saw 
sekaligus melestarikan ajaran Islam yang berhaluan Ahlu al-sunnah wa al-
Jamã’ah ‘alã Tar î qah al-Mazãhib al-‘Arba’ah. 
5) Mastuhu (1994: 6) mendefinisikan bahwa pondok pesantren adalah lembaga 
tradisional Islam untuk memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran 
agama Islam (tafaqquh fi a l-din) dengan menekankan pentingnya moral agama 
Islam sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari-hari. 
6) Arifin (1995: 240) mendefinisikan pondok pesantren sebagai suatu lembaga 
pendidikan agama Islam yang tumbuh serta diakui oleh masyarakat sekitar, 
11 
 
 
 
dengan sistem asrama (kampus) dimana menerima pendidikan agama melalui 
sistem pengajian atau madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan 
dari kepemimpinan (Leadership) seorang atau beberapa orang kiai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal. 
Mujammil Qomar,menyatakan bahwapondok pesantren memiliki persepsi 
yang plural. Pondok pesantren dapat dipandang sebagai lembaga ritual, lembaga 
pembinaan moral, lembaga dakwah, dan yang paling populer adalah sebagai institusi 
pendidikanIslam yang mengalami proses romantika kehidupan dalam menghadapi 
berbagai tantangan internal maupun eksternal.
13
 
Menurut tradisi umum pondok pesantren, pengetahuan seseorang diukur  
dari jumlah buku yang telah dipelajarinya dan kepada „ulama‟ siapa seseorang telah 
berguru. Jumlah buku dalam tulisan Arab yang ditulis oleh para „ulama‟ terkenal 
yang harus dibaca telah ditentukan oleh lembaga-lembaga pondok 
pesantren.Kemudianmasing-masing kiaidari berbagai pondok pesantren biasanya 
mengembangkan diri untuk memiliki keahlian dalam cabang pengetahuan tertentu, 
kitab-kitab yang mereka baca cukup terkenal.Dengan demikian homogenitas 
pandangan hidup keagamaan terbina dengan baik, tetapi di samping itu sifat 
kekhususan seorang kiaijuga dapat tersalurkan. Pondok pesantrenTremas di Pacitan 
misalnya, terkenal dengan kiai-kiaiyang ahli dalam tata bahasa Arab; K.H Hasyim 
Asyari dari Tebuirangterkenal dalam ilmu hadits, sedangkan Pondok 
pesantrenJampes di Kediri terkenal dengan kiai-kiaiyang ahli dalam bidang tasawuf. 
Kemasyhuran seorang kiaidan jumlah maupun mutu kitab-kitab yang diajarkan 
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sebuah pondok pesantrenmenjadi salah satu faktor pembeda antara satu pondok 
pesantren dengan pondok pesantren lain. 
Dari berbagai macam pendapat di atas penulis dapat menyimpulkan bahwa 
pondok pesantren tumbuh dari bawah, atas kehendak masyarakat yang terdiri atas 
kiai, santri dan masyumi sekitar termasuk perangkat desa.Di antara mereka, kyai yang 
memiliki peran paling dominan dalam mewujudkan dan mengembangkan sebuah 
pondok pesantren.Oleh karena itu, pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan 
Islam paling otonom tidak bisa di Intervensi pihak-pihak luar kecuali atas izin 
kiai.Adapun perbedaan variasi bentuk pendidikan pondok pesantren ini diakibatkan 
perbedaan kondisi social kultural masyarakat disekelilingnya. 
2. Tujuan Pesantren 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupaka ketetapan yang telah 
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya 
dengan setiap upaya untuk pembinaan Pondok Pesantren DDI Nurussalam di Desa 
Lassa Lassa Kabupaten Gowa yang juga mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 
Tujuan pendidikan pesantren menurut Mastuhu adalah menciptakan 
kepribadian muslim yaitu kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan, 
berakhlak mulia bermanfaat bagi masyarakat atau berhikmat kepada masyarakat 
dengan jalan menjadi kawula atau menjadi abdi masyarakat mampu berdiri sendiri, 
bebas dan teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan Islam dan 
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia. Idealnya pengembangankepribadian yang 
ingin dituju ialah kepribadian mukhsin, bukan sekedar muslim. 
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Sedangkan menurut M. Arifin bahwa tujuan didirikanya pendidikan pesantren 
ada dua yaitu : 
a. Tujuan Khusus 
Membina warga negara agar berkepribadian muslim dengan ajaran-ajaran 
agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut dalam semua segi 
kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 
masyarakat, dan negara. 
b. Tujuan Umum 
1) Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi orang muslim yang 
bertaqwa kepada Allah swt., berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, 
ketrampilan dan sehat lahir dan batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
2) Mendidik siswa atau santri untuk menjadi manusia muslim selaku kader-kader 
ulama dan muballigh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam 
mengembangkan syariat-syariat Islam secara utuh dan dinamin. 
3) Mendidik siswa atau santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal 
semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia 
pembangunan bangsa dan negara. 
4) Mendidik siswa atau santri untuk membangun meningkatkan kesejahteraan 
sosial masyarakat dalam rangka usaha pembangunan bangsanya. 
B. Unsur-unsur dan Pola Pondok Pesantren 
Di Indonesia ada ribuan lembaga pendidikan Islam yang terletak di seluruh 
Nusantara dan dikenal dayah dan rangkang di Aceh, surau di Sumatera Barat, dan 
14 
 
 
 
Pondok Pesantren di Jawa.
14
Pondok Pesantren di Jawa membentuk macam-macam 
jenis.Perbedaan jenis-jenis pondok pesantren di Jawa dapat dilihat dari segi ilmu yang 
di ajarkan, jumlah santri, pola kepemimpinan atau perkembangan ilmu 
teknologi.Namun demikian, ada unsur-unsur pokok pesatren yang harus dimiliki 
setiap pondok Pesantren.
15
 
1. Unsur-unsur pondok Pesantren 
a. Kyai 
Peran penting Kyai dalam pendirinya, pertumbuhan, perkembangan dan 
pengurusan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling esensial.  
Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantuk  
pada keahlian dan kedalaman ilmu, kharismatik dan wibawa, serta ketrampilan Kyai, 
dalam kontek ini, pribadi Kyai sangat menentukan sebab di adalah tokoh sentral 
persantren.
16
Istilah Kyai bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan berasal dari 
bahasa Jawa.
17
 Dalam bahasa Jawa, kata Kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang 
berbeda, yaitu: 
1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap keramat; 
contonya “Kyai Garuda Kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada 
di kraton Yogyakarta; 
2) Gelar kehormatan bagi orang-orang tua pada umumnya; 
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3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat kepada orang yang ahli agama Islam 
yang memiliki atau menjadi pimpinan pesantren dan pengajar kitab-kitab Islam 
klasik kepada pada santrinya. 
Adanya kyai dalam pesantren meruakan hal yang sangat mutlak,bagi sebuah 
pesantren, sebab dia adalah tokoh sentral yang memberikan pengajaran, karena kyai 
menjadi satu-satunya yang paling dominan dalam kehidupan suatu pesantren. 
Menurut Syaiful Akhyar Lubis,meyatakan bahwa “ Kyai adalah tokoh sentral 
dalam suatu pondok pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh 
wibawa dan charisma sang kyai”.18 
Menurut asal-usulnya, perkataan kyai dalam bahasa Jawa di pakai untuk tiga 
jenis gelar yang saling berbeda: 
a) Kyai merupakan tokoh sentral yang memberikan pengajaran. 
b) Kyai merupakan elemen yang paling esensial sebagai pendiri dan penentu 
pertumbuhan dan perkembangan pesantrenya. 
c) Kyai merupakan julukan atau gelar yang diberikan oleh masyarakat bahwa pada 
umumnya tokoh-tokoh tersebut alumni dari pesantren. 
b. Masjid 
Menurut bahasa, Masjid merupakan izim makan (nama tempat) yang diambil 
dari fiil (kata kerja) bahasa Arab Sajadah, yang artinya tempat untuk sujud. Pada 
mulanya yang dimaksud masjid adalah bagian (tempat) di muka bumi yang 
dipergunakan untuk bersujud, baik di halaman, lapangan, ataupun diasir yang luas. 
Akan tetapi, pengertian masjid ini lama kelamaan tumbuh dan berubah sehingga 
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pengertiannya menjadi satu bangunan yang membelakangi arah kiblat  dan 
dipergunakan sebagai tempat sholat baik sendiri ataupun jamaah.
19
 
Di dunia pesantren masjid di jadikan ajang atau sentral kegiatan pendidikan 
Islam baik dalam pengertian modern maupun tradisional. Dalam konteks yang lebih 
jauh masjidlah yang menjadi pesantren pertama, tempat berlangsungnya proses 
belajar mengajar adalah masjid. Dapat juga dikatakan masjid identik dengan 
pesantren. Seorang Kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren biasanya 
pertama-tama akan mendirikan masjid di dekat rumahnya. 
Sangut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat dalam tradisi 
Islam di seluruh dunia.Dahulu, kaum muslimin selalu memanfaatkan masjid untuk 
tempat beribadah dan juga sebagai tempat lembaga pendidikan Islam.Sebagai pusat 
kehidupan rohani, sosial dan politik dan pendidikan Islam, masjid merupakanaspek 
kehidupan sehari-hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren, 
masjid dianggap sebagai tempat yang tepat untuk mendidika para santri, terutama 
dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah dan sembahyang jumat, dan 
pengajaran kitab-kitab Islam klasik. Biasanya yang pertama-tama didirikan oleh 
seorang Kyai yang ingin mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid. 
c. Santri 
Santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan sebuah 
pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun pesantren adalah 
bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari seorang alim.Kalau murid itu 
sudah menetap dirumah seorang alim, baru seorang alim itu bisa disebut Kyai dan 
mulai membangun fasilitas yang lebih lengkap untuk pondoknya. 
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Santri biasanya terdiri dari dua kelompok santri kalong dan santri mukim, 
yaitu: 
1) Santri kalong merupakanbagian santri yang tidak menetap dalam pondok, tetapi 
pulang kerumah masing-masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di 
pesantren. Santri kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren 
jadi tidak keberatan kalau sering pergi dan pulang. 
2) Satri mukim ialah putra atau putri yang menetap dala pondok pesantren yang 
biasanya berasal dari daerah jauh. Kesempatan untuk pergi dan menetap di 
sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri karena 
dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap 
menghadapi sendiri dan tantangan yang akan di alaminya di pesantren. 
d. Pondok 
Defenisi singkat “pondok” adalah tempat sederhana yang merupakan yang 
merupakan tempat tinggal kyai bersama para santrinya.
20
 Di Jawa, besarnya pondok 
tergantung pada jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil dengan jumlah 
santri yang kurang dari seratus sampai pondok yang memiliki tanah yang luas dengan 
jumlah santri lebih dari tiga ribu.Tana memperhatikan berapa jumlah santri, asrama 
santri wanita selalu dipisahkan dengan asrama santri laki-laki. 
Salah satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan selain tempat asrama 
para santri adalah sebagai latihan bagi santri untuk mengembangkan ketrampilan 
kemandiriannya agar mereka siap mandiri dalam masyarakat sesudah tamat dari 
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pesantren.Santri harus memasak sendiri, mencuci pakaian sendiri dan diberi tuga 
seperti memelihara lingkungan pondok. 
Sistem asrama ini merupakan cirri khas tradisi pesantren yang membedakan 
sistem pendidikan pesatren dengan sistem pendidikan Islam lain seperti sistem 
pendidikan di daerah Minangkabau yang disebut surau atau sistem yang digunakan di 
Afganistan. 
e. Kitab-kitab Islam Klasik 
Kitab-kitab klasik di karang para ulama terdahulu dan termasuk pelajaran 
mengenai macam-macam ilmu pengetahuan agama Islam dan bahasa Arab.Dalam 
kalangan pesantren, kitab-kitab Islam klasik sering di sebut kitab kuning oleh karena 
warna kertas, edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. 
2. Tujuan Pesantren 
Pada hakikatnya setiap usaha tentu mempunyai tujuan yang ingin dicapai, 
tanpa tujuan suatu usaha tidak akan berarti. Tujuan merupakan ketetapan yang telah  
digariskan, agar berusaha dan berupaya untuk mencapai tujuan, demikian pula halnya 
dengan setiap upaya untuk pembinaan pesantren Darul Abrar juga mempunyai tujuan 
yang ingin dicapai. 
Dalam sebuah organisasi ada sekelompok orang yang bekerja sama dan 
berproses untuk mencapai tujuan yang sama. Maka organisasi pondok pesantren 
dapat diartikan sebagai wadah dari sekelompok orang yang saling bekerja sama 
dengan pembagian kerja yang tertentu dalam mencapai tujuan pondok pesantren. 
Jadi tujuan pesantren adalah membentuk manusia yang memiliki kesadaran 
tinggi bahwa ajaran agama Islam merupakan weltanschaung yang bersifat 
menyeluruh.Selain itu produk pesantren ini diharapkan memiliki kemampuan tinggi 
19 
 
 
 
untuk mengadakan responsi terhadap tantangan-tantangan dan tuntutan-tuntutan 
hidup dalam konteks ruang dan waktu yang ada (Indonesia dan dunia abad 
sekarang).
21
 
Tujuan umum pesantren ialah membina warga negara agar berkepribadian 
muslim sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam dan menanamkan rasa 
keagamaan tersebut pada semua segi kehidupannya  serta menjadikannya sebagai 
orang yang berguna bagi agama, masyarakat dan negara. 
Adapun tujuan khusus pesantren antara lain adalah: 
a. Mendidik santri anggota masyarakat untuk menjadi seorang muslim yang 
bertakwa kepada Allah, berakhlak mulia, memiliki kecerdasan, keterampilan dan 
sehat lahir batin sebagai warga negara yang berpancasila. 
b. Mendidik santri untuk menjadikan manusia muslim selaku kader-kader ulama dan 
mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan 
sejarah Islam secara utuh dan dinamis. 
c. Mendidik santri untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal semangat 
kebanggaan agar dapat menumbuhkan manusia-manusia pembangunan yang dapat 
membangun dirinya dan bertanggungjawab kepada pembangunan bangsa dan 
negara. 
Pada intinya tujuan khusus pesantren ialah mencetak insanul kamil yang bisa   
memposisikan dirinya sebagai hamba Allah dan khalifatullah/mandataris Allah di 
muka bumi ini, supaya bisa membawa rahmat lil‟alamin. 
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3. Pola Pondok Pesantren 
Pola Pesantren di antaranya, yaitu: 
a. Pesantren pola I yang dimaksud dalam tulisan ini adalah pesantren yang masih 
terikat kuat dengan sistem pendidikan Islam sebelum zaman pembaharuan 
pendidikan Islam di Indonesia. Ciri-ciri dari Pesantren Pola I adalah Pertama, 
pengkajian kitab-kitab klasik semata-mata.Kedua, memakai metode sorogan, 
wetonan, dan hafalan di dalam berlangsungnya proses belajar mengajar. Ketiga, 
tidak memakai sistem klasikal, pengetahuan seseorang diukur dari sejumlah kitab-
kitab yang pernah di pelajarinya dan kepada ulama dimana dia berguru. Keempat, 
tujuan pendidikan adalah untuk meninggikan moral, melatih dan mempertinggi 
semangat, menghargai nilai-nilai spiritual, dan kemanusiaan. 
b. Pesantren Pola II adalah merupakan pengembangan dari Pesantren Pola I. Kalau 
Pola I inti pelajaran adalah pengkajian kitab-kitab klasik dengan menggunakan 
metode sorogan, wetonan dan hafalan, sedangkan pada pesantren Pola II ini lebih 
luas dari itu. Pada Pesantren Pola II inti pelajaran tetap menggunakan kitab-kitab 
klasik yang diajarkan dalam bentuk klasikal dan non klasikal. Di samping itu, 
diajarkan ekstrakulikuler seperti keterampilan dan praktek keorganisasian. Pada 
bentuk sistem klasikal, tingkat pendidikan di bagi kepada jenjang pendidikan dasar 
(ibtidaiyah) 6 tahun, jenjang pendidikan menengah pertama (tsanawiyah), dan 
jenjang pendidikan atas (Aliyah) 3 tahun. Di luar waktu pengajaran klasikal di 
Pesantren Pola II ini diprogramkan pola sistem nonklasikal, yakni membaca kitab-
kitab klasik dengan metode- metode dan wetonan. Pimpinan pesantren telah 
mengatur jadwal pengkajian tersebut lengkap dengan waktu, kitab yang akan 
dibaca dan ustadz yang akan mengajarinya. 
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c. Pesantren Pola III adalah pesantren yang di dalamnya program keilmuan 
diupayakan menyeimbangkan antara ilmu agama dan umum. Ditanamkan sifat 
positif terhadap kedua jenis ilmu itu kepada santri. Selain dari itu dapat 
digolongkan kepada ciri pesantren Pola III ini adalah penampakkan berbagai aspek 
pendidikan, seperti kemasyarakatan, keterampilan, kesenian kejasmanian, 
kepramukaan, dan sebagainya dari pesantren Pola III telah melaksanakan program 
pengembangan masyarakat. Struktur kurikulum yang dipakai pada pesantren Pola 
III ini ada yang mendasarkannya kepada struktur madrasah negeri dengan 
memodifikasi mata pelajaran agama, dan ada pula yang memakai kurikulum yang 
di buat oleh pondok sendiri. Pengajaran ilmu-ilmu agama pada pesantren Pola III 
ini tidak mesti bersumber dari kitab- kitab klasik.  
d. Pesantren Pola IV, adalah pesantren yang mengutamakan mengajarkan ilmu-ilmu 
keterampilan disamping ilmu-ilmu agama sebagai mata pelajaran pokok. Pesantren 
ini mendidik para santrinya untuk memahami dan dapat melaksanakan berbagai 
keterampilan guna dijadikan bekal hidupnya. Dengan demikian kegiatan 
pendidikannya meliputi kegiatan kelas, praktik di laboratorium, bengkel, kebun/ 
lapangan. 
e. Pesantren Pola V adalah pesantren yang mengasuh beraneka ragam lembaga 
pendidikan yang tergolong formal dan non formal. Pesantren ini juga dapat 
dikatakan sebagai pesantren yang lebih lengkap pesantren yang telah disebutkan 
diatas. Kelengkapan itu ditinjau dari segi keanekaragaman bentuk pendidikan yang 
dikelola. Di pesantren ini di temukan pendidikan madrasah, sekolah, perguruan 
tinggi, pengkajian kitab-kitab klasik, majlis taklim, dan pendidikan keterampilam. 
Pengajian kitab-kitab klasik di pesantren ini dijadikan sebagai materi yang wajib 
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diikuti oleh seluruh santri yang mengikuti pelajaran di madrasah, sekolah, dan 
perguruan tinggi. Sementara itu ada santri yang secara khusus mengkuti pengajian  
kitab-kitab klasik sajad. Tujuan Pondok Pesantren  
Pembagian pola pesantren berdasarkan kurikulumnya dapat dipolakan 
menjadi 5 pola yaitu: 
Pola I, materi pelajaran yang dikemukakan dipesantren ini adalah mata 
pelajaran agama yang bersumber dari kitab-kitab klasik.Metode penyampaian adalah 
wetonan dan sorongan, tidak memakai sistem klasikal.Santri dinilai dan diukur 
berdasarkan kitab yang mereka baca.Mata pelakaran umum tidak diajarkan, tidak 
mementingkan ijazah sebagai alat untuk mencari kerja.Yang paling penting adalah 
pedalaman ilmu-ilmu agama semata-mata melalui kitab-kitab klasik. 
Pola II, pola ini hampir sama dengan pola I diatas, hanya saja pola II proses 
belajar mengajar dilaksanakan secara klasikal dan non klasikal, juga pendidikan 
keterampilan dan pendidikan berorganisasi. Pada tingkat tertentu diberikan sedikit 
pengetahuan umum.Santri dibagi jenjang pendidikan mulai dari tingkat ibtidaiyah, 
tsanawiyah, Aliyah. Metode: wetonan, serongan, hapalan dan musyawarah.  
Pola III, pada pola ini, materi pelajaran telah dilengkapi dengan mata 
pelajaran umum, dan ditambah pula dengan memberikan aneka macam pendidikan 
lain, seperti keterampilan, kepramukaan, olahraga, kesenian, dan pendidikan 
berorganisasi dan sebagaian telah melaksanakan program pengembangan masyarakat. 
Pola IV, Pola ini menitik beratkan pelajaran keterampilan disamping pelajaran 
agama. Keterampilan ditunjukkan sebagai bekal kehidupan bagi seorang santri 
setelah tamat dari pesantren .keterampilan  yang diajarkan adalah pertanian, 
pertukangan, peternakan,. 
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Pola V, pada pola ini materi yang diajarkan pesantren sebagai berikut: 
a) Pengajaran kitab-kitab klasik 
b) Madrasah, dipesantren ini diadakan pesantren model madrasah, selain 
mengajarkan mata pelajaran agama, juga mengajarkan mata pelajaran umum. 
Kurikulum madrasah pondok dapat dibagi dua bagian pertama, kurikulum yang 
dibuat oleh pondok sendiri dan kedua, kurikulum pemerintah dengan modivikasi 
materi pelajaran agama. 
c) Keterampilan juga diajarkan berbagai bentuk kegiatan keterampilan.  
d) Sekolah umum, dipesantren ini dilengkapi dengan sekolah umum yang ada 
dipesantren materi pelajaran umum seluruhnya berpedoman kepada kurikulum 
Departemen Pendidikan Nasional. Sedangkan materi pelajaran agama disusun oleh 
pondok sendiri. Diluar kurikulum pendidikan agama yang diajarkan disekolah, 
pada waktu-waktu yang sudah terjadwal santri menerima pendidikan agama lewat 
membaca kitab kitab klasik. 
e) Perguruan tinggi, pada beberapa pesantren yang tergolong pesantren besar telah 
membuka universitas atau perguruan tinggi
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C. Sistem Pendidikan Pesantren 
Sistem merupakan suatu keseluruhan komponen yang masing-masing bekerja 
dalam fungsinya.Berkaitan dengan fungsi dari komponen lainnya yang secara terpadu 
bergerak menuju kearah satu tujuan yang telah ditetapkan.Komponen yang bertugas 
sesuai dengan fungsinya, bekerja antara satu dengan lainnya dalam rangkaian satu 
sistem.Sistem yang mampu bergerak secara terpadu bergerah ke arah tujuan sesuai 
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dengan fungsinya. Sistem pendidikan adalah satu keseluruhan terpadu dari semua 
satuan  dan kegiatan pendidikan yang berkaitan dengan yang lainnya, untuk 
mengusahakan tercapainya tujuan pendidikan.
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Sedangkan dalam pesantren dengan pola hidup bersama antara santri dengan 
kiai dan masjid sebagai pusat aktifitas merupakan suatu sistem pendidikan yang khas 
yang tidak ada dalam lembaga pendidikan lain. Keunikan lain yang terdapat dalam 
sistem pendidikan pesantren adalah tentang metode pengajarannya sebagai berikut: 
1. Sorogan  
Kata sorogan berasal dari bahasa Jawa sodoran atau yang disodorkan artinya 
suatu sistem belajar secara individu dimana seorang santri berhadapan dengan 
seorang guru, terjadi interaksi saling mengenal diantara keduanya.
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Sistem sorogan ini menggambarkan bahwa kiai dalam memberikan 
pengajarannya senantiasa berorientasi pada tujuan, selalu berusaha agar santri yang 
bersangkutan dapat membaca, mengerti dan mendalami isi kitab.Dengan adanya 
suatu sistem pengajaran dengan sorogan ini seorang kiai mampu mengevaluasi 
langsung kemampuan santri, dan hubungan antara santri dan kiai lebih dekat. 
2. Wetonan  
Istilah wetonan berasal dari bahasa Jawa yang artinya berkala dan berwaktu. 
Wetonan ini merupakan suatu bentuk rutin harian, akan tetapi dilaksanakan pada saat-
saat tertentu. Misalnya dilaksanakan pada setiap hari Jum‟at, sholat shubuh dan 
sebagainya. Kiai membaca kitab dalam waktu tertentu dan santri dengan membawa 
kitab yang sama mendengar dan menyimak bacaan Kiai itu. Tidak ada ketentuan 
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absensi, sehingga santri bisa datang atau tidak.Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa 
sistem pengajaran dipondok itu bebas, bebas untuk belajar dan tidak belajar.
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Dalam sistem pengajaran ini apa yang dibaca Kiai tidak dapat dipastikan 
karena kadang kitab tidak ditentukan dan terkadang pula ditentukan. Sedangkan 
dalam penyampaiannya kepada santri bermacam-macam, ada yang dengan diberi 
makna dan ada juga yang diartikan bebas. 
3. Bandongan  
Dalam sistem bandongan ini bisa juga disebut halaqoh yang dalam 
pengajarannya, kitab yang dibacakan kiai dan yang dibawa oleh santri adalah sama, 
kemudian santri mendengarkan dan menyimak bacaan sang guru.  
Ketiga pola pengajaran tersebut diatas ini dapat berlangsung tergantung pada 
otoritas seorang kiai baik yang berkaitan dengan waktu, tempat, materi pelajaran 
dalam proses belajar mengajar. Dalam perkembangan selanjutnya, untuk 
mempermudah proses pembelajaran maka diterapkan suatu sistem madrasah dan 
klasikal sebagai bentuk pengembangan dan pembaharuan dari  ketiga metode tersebut 
diatas. Perkembangan ini dapat dijumpai hampir diseluruh pesantren sekarang, selain 
sistem madrasah, klasikal, diniyah, denagn perjenjangan dan evaluasi yang jelas dan 
terstruktur. 
D. Peranan Pesantren Dalam Pemberdayaan Masyarakat 
Pesantren memiliki beberapa peran, utamanya sebagai lembaga pendidikan. 
Jika ada lembaga pendidikan Islam yang sekaligus juga memainkan peran 
sebagai lembaga bimbingan keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan 
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masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul budaya, maka itulah Pondok 
Pesantren.Biasanya peran-peran itu tidak langsung terbentuk, melainkan melewati 
tahap demi tahap.Setelah sukses sebagai lembaga Pendidikan Pesantren bisa pula 
menjadi lembaga keilmuan, kepelatihan, dan pemberdayaan 
masyarakat.Keberhasilannya membangun integrasi dengan masyarakat barulah 
memberinya mandat sebagai lembaga bimbingan keagaman dan simpul budaya.
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1. Lembaga Pendidikan 
Pembangunan apapun yang dilakukan dan dijalani oleh pesantren tidak 
mengubah ciri pokoknya sebagai lembaga pendidikan dalam arti luas.Ciri inilah yang 
menjadikannya tetap dibutuhkan oleh masyarakat.Disebut dalam arti luas, karena 
tidak semua pesantren menyelenggarakan madrasah, sekolah, dan kursus seperti yang 
diselenggarakan oleh lembaga pendidikan di luarnya.Keteraturan pendidikan 
didalamnya terbentuk karna pengajian yang bahannya diatur sesuai urutan 
penjenjangan kitab.Penjenjangan itu diterapkan secara turun-temurun membentuk 
tradisi kurikuler yang terlihat dari segi standar-standar isi, kualifikasi pengajar, dan 
santri lulusannya. 
Pesantren-pesantren dalam rumpun Pondok Modern Darussalam, Gontor, 
Ponorogo, memiliki paket dan jenjang yang khas; dimulai dari Kulliyat al-
Mu’allimun al-islamiyah,sampai ke perguruan tingginya, Institut Studi Islam 
Darussalam (ISID).Penguasaan kebahasaan dan metodologis menjadi ciri khas 
rumpun pesantren ini.Pembekalan pesantren yang ditekankan untuk semua santri 
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menjadikan metode pembelajarannya lebih efektif, yang sejak awal dirancang 
berjenjang dalam model kelas. 
Rumpun pesantren yang kurikulumnya merupakan Ilmu Pengetahuan Islam 
dan Arab (LIPIA) di Jakarta menekankan kecakapan Bahasa Arab dan Aqidah. 
Bidang Aqidah menggunakan standar rujukan  Syarah al-„aqidah ath-Thahawiyah. 
Dan bidang fiqh banyak merujuk kepada Madzhab Hanbali. 
Tradisi ini jelas menunjuk kepada pewarisan dari suatu generasi ke generasi 
berikutnya. Tradisi ini tidak dapat dilihat sebagai sesuatu yang negative, melainkan 
harus juga dilihat sebagai keberhasilan para ulama dalam membangun standar 
pembelajaran agama di pesantren yang terbukti dapat diterapkan sampai kurun waktu 
yang lama dan menjangkau kawasan yang sangat luas. 
2. Lembaga Keilmuan 
Pola itu membuka peluang bagi pesantren untuk menghadirkan diri juga 
sebagai lembaga keilmuan.Modusnya adalah kitab-kitab produk para guru Pesantren 
kemudian dipakai juga di pesantren lainnya.Luas sempitnya pengakuan atas kitab-
kitab itu bisa dilihat dari banyaknya pesantren yang ikut mempergunakannya.Ketika 
terjadi kritik terbuka atas suatu kitab seperti itu dalam bentuk pidato atau selebaran. 
Yang lebih sering terjadi  adalah ketidak setujuan akan dituangkan kedalam bentuk 
buku juga, dan akhirnya masyarakat akan ikut menilai bobot karya-karya itu. Dialog 
keilmuan itu berlangsung dalam ketenangan pesantren selama berabad-abad hingga 
tercatat karya-karya Syekh Nawawi al-Bantani menjadi pegangan pembelajaran di 
Mekkah dan Madinah. 
Kebiasaan serupa dijelaskan fakta tentang banyaknya buku kajian keagamaan 
dan sosial yang melimpah dalam dua dasa warsa terakhir ini ditanah air. Dalam 
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rentang waktu yang panjang umat Islam telah merekam berbagai perkembangan 
sosial, ekonomi, politik, budaya, dan keilmuan yang mendorong pembaruan  
alamiahnya. 
Pelatihan awal yang dijalani para santri adalah mengelola kebutuhan diri 
santri sendiri; sejak makan, minum, mandi, pengelolaan barang-barang pribadi, 
sampai keurusan merancang jadwal belajar dan mengatur hal-hal yang berpengaruh 
kepada pembelajarannya, seperti jadwal kunjungan orang tua atau pulang menjenguk 
keluarga. Pada tahap ini kebutuhan pembelajarannya masih dibimbing  oleh santri 
yang lebih senior sampai si santri mampu mengurusnya sendiri; sejak menyusun 
jadwal, pengadaan buku pelajaran, pembuatan catatan belajar pribadi, sampai 
merancang kegiatan belajar tambahan di pesantren lain pada waktu-waktu tertentu. 
Tahapan ini dikuasai dengan baik, maka santri akan menjalani pelatihan berikutnya 
untuk dapat menjadi anggota komunitas yang aktif dalam rombongan belajarnya. Di 
situ santri berlatih bermusyawarah, menyampaikan Khitabah (pidato), mengelola 
suara saat pemilihan organisasi santri, mengelola tugas organisasi sabtri jika terpilih, 
mengelola urusan operasional di pondok dan mengelola tugas membimbing santri 
juniornya. 
Paket pelatihan yang dibayangkan oleh generasi muda dan sebagaian orang 
tua sekarang, seperti keterampilan computer, elektronika, fotografi, administrasi, 
perkantoran, akuntansi, kewirausahaan, dan pengorganisasian masyarakat, sering 
diperoleh oleh santri melalui tugas selama belajar di pesantren. 
3. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat 
Pesantren dapat berkembang dalam waktu yang singkat dan langsung berskala 
besar, karena setiap tahapan dipahami sebagai membutuhkan penjiwaan. Kebesaran 
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pesantren akan terwujud bersamaan dengan meningkatnya kapasitas pengelola 
pesantren akan terwujud bersamaan dengan meningkatnya. Kapasitas pengelola 
pesantren dan jangkauan programnya di Masyarakat.Karakteristik inilah yang dapat 
dipakai untuk memahami watak pesantren sebagai lembaga pemberdayaan 
Masyarakat. Di dalam pemberdayaan masyarakat pesantren berteguh pada lima asas, 
yaitu: 
a) Menempatkan masyarakat sebagai pelaku aktif bukan sasran pasif 
b) Penguatan potensi lokal baik yang berupa karakteristik, took, pranata, dan  
jejaring 
c) Peran serta warga masyarakat sejak perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, 
pemantauan, refleksi, dan evaluasi 
d) Terjadinya peningkatan kesadaran; dari kesadaran semu dan kesadaran naif, ke 
kesadaran kritis; dan 
e) Kesinambungan setelah program berakhir.27 
Pemberdayaan masyarakat melalui pesantren yang menjadi menarik, karena 
berlangsung dalam ketenangan dan sekaligus kekritisan.Karena pesantren sudah 
terbiasa mempersoalkan segi-segi dasar dari praktik hidup disekelilingnya.Faktor 
pendukung ketenangan dan kekritisan itu adalah peran pondok pesantren 
sebagailembaga pendidikan, yang kemudian ditopang dengan perannya sebagai 
lembaga keilmuan, lembaga bimbingan keagamaan, dan lembaga pelatihan.
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Sebagai lembaga pendidikan, pesantren percaya bahwa manusia akan 
meningkat martabatnya seriring dengan penguatan nilai-nilai didalam dirinya. 
Penamatan atau penumbuhan nilai-nilai dalm pribadi dan masyarakat membutuhkan 
waktu penyamaian yang tidak bias disebut sebentar. Sebagai lembaga keilmuan, 
pesantren percaya bahwa nilai-nilai kebenaran tidaklah terbangun secara  serta-merta 
karena untuk memahami keseluruhan dalil dan kesaksian harus disertai pula dengan 
tahqiq (pembuktian). Sebagai lembaga pelatihan, pesantren percaya bahwa tidak ada 
acara instan untuk memampukan peserta didik secepat memprogram perangkat 
komunikasi. 
Kekritisan pesantren terbangun oleh wataknya yang merekam banyak hal 
sekaligus bahkan dalam rentang pewarusan yang panjang.Perubahan-perubahan sosial 
dan juga pasang surut penghidupan warga masyarakat tidak luput dari perhatiannya 
karena memang pesantren hidup di dalam masyarakat itu. 
Kelebihan para kiai dipandang sebagai charisma atau keramat yang bersumber 
dari bakat yang dianugrahkan.Berangsur-angsur generasi penerus pesantren 
mendalami metode-metode penelitian dan pengetahuan mereka diperkaya dari 
berbagai sumber, sehingga kelebihan melihat jauh kedepan dan menyerap denyut nadi 
masyarakat itu sedikit demi sedikit menjadi kecakapan yang dapat di usahakan.Salah 
satu pendukung kecakapan itu adalah penelitian tindakan partisipatif. 
Ahmad Mahmud, salah satu konsultan dalam program itu, mengusulkan 15 
prinsip Participatory action research untuk diperhatikan dalam setiap pemberdayaan 
masyarakat, yaitu: 
a) Pendekatan untuk meningkatkan kehidupan sosial dengan cara mengubahnya. 
b) Keseluruhan bentuk partisipasi dalam arti yang murni 
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c) Kerjasama untuk perubahan 
d) Membangun mekanisme kritik dan komunitas 
e) Proses membangun pemahaman situasi dan kondisi sosial secara kritis 
f) Melibatkan sebanyak mungkin orang dalam teoritisasi kehidupan sosial mereka 
g) Menempatkan pengalaman, gagasan, pandangan dan asumsi sosial individu 
maupun kelompok untuk diuji. 
h) Semua orang dimudahkan untuk menjadikan pengalamannya sebagai objek riset 
i) Tidakan warga dirancang sebagai proses politik dalam arti luas 
j) Program mensyaratkan adanya analisis relasi sosial kritis  
k) Memulai isu kecil dan mengaitkannya dengan relasi yang lebih luas  
l) Memulai dengan siklus proses kecil (aksi, refleksi, dan seterusnya) 
m) Memulai dengan kelompok sosial yang kecil untukberkolaborasi dan secara lebih 
luas dengan kekuatan kritis lain. 
n) Mensyaratkan semua orang mencermati dan membuat rekaman proses dan 
o) Mensyaratkan semua orang memberikan alasan rasional yang mendasari kerja 
social mereka.
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Dengan perspektif itu, maka pemberdayaan masyarakat yang dilakukan 
pesantren tidak menggurui, melainkan menemani masyarakat untuk bertindak 
menentukan, menemani masyarakat untuk memaknai tindakannya, dan menemani 
masyarakat untuk merangkai makan itu menjadi pengetahuan bersama. Pengetahuan 
ini akan menjadi bahan bagi masyarakat  dan pesantren untuk membenahi diri. 
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4. Pesantren sebagai Laboratorium social Kemasyarakatan 
a. Pesantren miniatur masyarakat 
Sebagaimana tampak dari lahirriyahnya, pesantren adalah sebuah kelompok 
dengan lokasi umumnya terpisah dari kehidupan disekitarnya. Dalam komplek 
terdapat beberapa buah bangunan: surau atau masjid, rumah pengasuh, asrama santri, 
dan tempat pengajian. Dari segi fisik, pesantren memang terpisah dari kehidupan 
masyarakat disekitarnya namun sangat tidak pernah lepas dari konteks social 
kemasyarakatan hal itulah yang menjadikan pesantren tetap eksis menempatkan 
dirinya sebagai basis pertahanan moral melakukan transformasi sosial. 
Letak geografis pesantren yang terpisah dari lingkungan masyarakat sekitar 
tidak menjadikan pesantren terisolasi, tetapi membuat pesantren lebih mudah 
melakukan control serta melihat lebih jernih berbagai perkembangan di luar 
pesantren. Watak dasar pesantren inilah yang kemudian oleh sementara pemikir 
muslim Indonesia sebagai lembaga yang kuat mempertahankan keterbelakangan dan 
ketertutupan. Karena itu, pesantren telah menjadi orientasi bagi isu-isu modernisasi 
dan pembangunan yang dilancarkan oleh negara. 
Inilah salah satu aspek yang dapat diangkat dari pendidikan pesantren 
sehingga dapat dikatakan bahwa pesantren adalah laboratorium sosial 
kemasyarakatan. Pesantren diproyeksikan sebagai miniatur masyarakat  “ideal” juga 
dapat terlihat dari model pembinaan santri yang unik, yang hanya dapat ditangkap 
secara baik, oleh orang yang betul-betul memahami dan mengetahui pesantren. 
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Hal yang paling menonjol dalam pembinaan santri di pesantren adalah tampak 
pada disiplin yang ketat yang diberlakukan kepada santri dengan bertujuan untuk 
mematangkan integritas kepribadian santri yang bersahaja dan mandiri.
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b. Eksperimen Islam Di Pesantren 
Model eksperimen akan memiliki nilai ganda bagi pesantren sendiri dan bagi 
masyarakat. Bagi pesantren, dengan menggunakan metode magang dan praktek 
lapangan langsung oleh para santri, maka pesantren setidaknya dapat menangkap 
sejauh mana ilmu yang telah diperoleh santri dapat diterapkan dan diaplikasikan 
dalam kehidupan yang sesungguhnya. 
Proses pemagangan bagi para santri sebenarnya pesantren bisa saja melakukan 
kerja sama dengan instansi-instansi lain yang memiliki visi yang tidak bertentangan. 
Secara historis, pertumbuhan pesantren tidak dapat dilepaskan begitu saja dari 
sejarah islamisasi di Jawa dan kepulauan Nusantara. Sebagaimana tampak dari nama 
lazim digunakan untuk lembaga pendidikan Islam tradisional, hal ini juga sekaligus 
merupakan  salah satu bukti bahwa proses Islamisasi di Negeri ini lebih bersifat 
akomodatif terhadap kultur local yang sudah berkembang, bahkan menjadikannya 
sebagai salah satu kekuatan untuk menopang proses Islamisasi tersebut.
31
 
 
 
 
 
                                                          
30
Amin Haedar, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernisasi Dan Tantangan  
Komplesitas Global (Jakarta: IDR PRESS,2004). H. 178. 
31
Amin Haedar, Masa Depan Pesantren Dalam Tantangan Modernisasi Dan Tantangan  
Komplesitas Global (Jakarta: IDR PRESS,2004),h.185. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Pada tahap penyelesaian penelitian, peneliti perlu menggunakan beberapa 
metode untuk memperoleh hasil lebih lanjut mengenai penelitian ini.Jenis penelitian 
yang di lakukan untuk mendapatkan dan mengumpulkan data informasi penelitian 
adalah penelitian lapangan dan penelitiansejarah, yaitu peneliti melakukan penelitian 
secara langsung ke lokasi penelitian dan penliti sekaligus terlibat langsung dalam 
penelitian.Penelitian ini di lakukan untuk memahami peristiwa mengenai pesantren 
yang di lakukan oleh subjek penelitian menghasilkan data deskripsi berupa informasi 
lisan dari beberapa orang yang di anggap lebih tau dan perilaku serta objek yang di 
amati secara langsung oleh peneliti.  
2. Lokasi penelitian 
Fokus lokasi penelitian ini di laksanakan di desa Lassa Lassa Kecamatan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa. Alasan peneliti memilih lokasi ini adalah karna 
tempatnya mudah di jangkau sehingga waktu penelitian dapat digunakan lebih efisien 
dan dari sekian banyaknya desa di Kecamatan Bontolempanagan, Desa Lassa Lassa 
merupakan tempat yang dipilih sebagai lokasi berdirinya pesantren DDI Nurussalam 
Lassa Lassa. Selain itu juga, menurut informasi yang diperoleh bahwa pesantren ini 
adalah satu satunya lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan yang ada di 
kecamatan Bontolempangan pada saat itu. 
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B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Sejarah 
Melalui pendekatan sejarah seorang diajak untuk memasuki keadaan yang 
sebenarnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa yang terjadi dalam 
masyarakat.Pendekataan ini dimaksud sebagai usaha untuk mengetahu iperistiwa 
dalam lingkungan fenomena yang terjadi pada pondok pesantren DDI Nurussalam 
Lassa Lassa.
32
 
2. Pendekatan Religi 
Pendekatan religi yaitu untuk menyusun teori-teori pendekatan dengan 
bersumber dan berlandaskan pada ajaran agama. Didalamnya berisikan keyakinan 
dan nilai-nilai tentang kehidupan yang dapat dijadikan sebagai sumber menentukan 
tujuan, bahkan sampai dengan jenis-jenis pendidikian.
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3. Pendekatan Sosiologi 
Metode pendekatan ini berupaya memahami pondok pesantren dengan melihat 
peranan masyarakat yang ada di dalamnya. Sosiologi adalah salah satu ilmu yang 
obyek penelitiannya adalah manusia. 
4. Pendekatan Antropologi 
Pendekatan Antropologi yaitu ilmu yang mempelajari manusia dari segi 
keragaman fisik serta kebudayaan yang dihasilkan sehingga setiap manusia yang satu 
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dengan yang lain berbeda-beda.
34
Antropologi mirip sosiologi.Apabila antropologi 
lebih memusatkan pada pendudukan yang merupakan masyarakat tunggal, dalam arti 
kesatuan masyarakat yang tinggal didaerah yang sama sedangkan sosiologi lebih 
menitik beratkan pada masyarakat dan kehidupan sosialnya. 
5. Pendekatan Pendidikan 
Pendekatan pendidikan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang 
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi 
,menginspirasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cukupan 
teoretis tertentu. 
Sebagaimana metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
penelitian sejarah yang terdiri dari buku-buku yang adakaitannya dengan proposal 
penelitian ini tanpa memberikan penalaran sumber itu asli atau tidak. Adapun langkah 
yang digunakan adalah sebagai berikut melalui penulusuran pustaka baik berupa buku 
maupun berupa karya ilmiah yang mungkin relevan dengan proposal penelitian ini. 
C. Langkah-Langkah Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan history, pendekatan history berarti 
penelitian yang melihat data ini secara historis berdasarkan ilmu sejarah. Metode 
sejarah disini adalah proses menguji dan menganalisa secara kritis rekaman dan 
peninggalan sejarah masa lampau pada pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa 
Lassa Pengumpulan data ( Heuristik). 
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Heuristik yakni metode/teknik pengumpulan data,
35
adapun metode yang 
digunakan adalah sebagai berikut: pertama Library Research; yakni pengumpulan 
data atau penyidikan melalui perpustakaan dengan membaca buku-buku dan karya 
ilmiah yang ada permasalahannya dengan permasalahan yang dibahas. Kedua, Field 
Research: yakni berdasarkan hasil yang diperoleh melalui pengamatan lapangan 
dalam arti penulis mengadakan pengamatan dan wawancara sebagai pelengkap data. 
Wawancara melalui orang-orang yang dianggap lebih tahu mengenai hal tersebut, 
yang berhubungan dengan permasalahan yang akan dibahas. 
 Didalam field research menggunakan metode sebagai berikut : 
a. Metode observasi,36yaitu penulis secara langsung melihat dan mengadakan 
penyelidikan dan melakukan pengamatan pada tempat yang di jadikan obyek 
penelitian. 
b. Metode interview,37yakni penulis mengadakan wawancara kepada orang-orang 
yang mengetahui masalah  yang akan di bahas, dengan metode ini pula maka 
penulis memperoleh data yang selengkapnya. 
c. Metode dokumentasi, yakni mengumpulkan data dokumen-dokumen mengenai 
pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa. 
1. Kriitik Sumber 
Kritik sumber di lakukan dengan menggunakan dua metode yaitu; 
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a. Kritik ekstern, beetujuan menguji otentitas tau keaslian suatu sumber. 
b. Kritik intern, bertujuan untuk mendapatkan sumber yang memiliki tingkat validasi 
atau keakuran yang tinggi. 
2. Interpretasi (Pengolahan dan analisis data) 
Dalam mengolah data yang sudah terkumpul penulis menggunakan metode-
metode sebagai berikut: 
a. Metode induktif, yaitu bertitik tolak dari unsur-unsur yang bersifat khusus 
kemudian mengambil kesimpulan yang bersifat umum.  
b. Metode deduktif, yaitu menganalisa data dari masalah yang bersifat umum 
kemudian kesimpulan yang bersifat khusus. 
c. Metode kompratif ,yaitu menganalisa dengan jalan membanding-bandingkan data 
atau pendapat para ahli yang satu dengan yang lain yang kemudian menarik 
kesimpulan.
38
 
3. Historiografi (Metode Penulisan) 
Tahap ini adalah tahap akhir dari serangkaian penulisan karya ilmiah tersebut, 
merupakan proses penyusunan dan pengungkapan fakta-fakta dari berbagai sumber 
yang telah diseleksi, sehingga menghasilkan suatu bentuk penulisan sejarah yang 
bersifat kronologi atau memperhatikan urutan waktu kejadian. Dan berusaha 
memaparkan dengan susunan yang mudah dipahami. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Wilayah 
Pondok Pesantren DDI Nurussalam di daerah desa Lassa Lassa Kecematan 
Bontolempangan Kabupaten Gowa yang terletak di bagian puncak gunung Kabupaten 
Gowa. Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Jeneponto, sebelah selatan 
berbatasan dengan Kecamatan Tompobulu‟, sebelah barat berbatasan dengan 
Kecamatan Biringbulu‟, sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Bungaya.  
B. Eksistensi Pondok Pesantren DDI Nurussalam Di Desa Lassa-Lassa 
Pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa salah satu lembaga 
pendidikan di desa Lassa Lassa yang memiliki kontribusi penting dalam 
mencerdaskan kehidupan masyarakat setempat, apalagi pada saat itu lembaga 
pendidikan di kecamatan Bontolempangan masih sangat minim. Itulah yang menjadi 
tuntutan kebutuhan masyarakat akan adanya sebuah lembaga pendidikan yang 
berbasis keagamaan. 
Keberadaan pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini mengubah 
pola pikir masyarakat yang dahulu diantara mereka lebih banyak menyembah selain 
kepada Allah dan sebagian lagi diantara mereka banyak yang berjudi, meminum 
minuman keras dan sebagainya, maka setelah berdirinya lembaga keagamaan ini 
memberikan pengetahuan kepada masyarakat sehingga kebiasaan-kebiasaan seperti 
menyembah selain kepada Allah dan berjudi lainnya berangsur-angsur mulai 
berkurang dan kemudian hilang. 
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Dalam pembangunannya, pondok  pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini 
banyak mengalami kesulitan khususnya dalam masalah lokasi. Seperti lokasi yang 
pada awalnya telah disetujui namun pemilik tanah tiba tiba tidak ingin jika tanahnya 
menjadi lokasi pembagunan pondok tersebut.Kemudian di pindahkanlah ke lokasi 
kedua yang menjadi tempat berdirinya pondok pensantren DDI Nurussalam Lassa 
Lassa saat ini. 
Berdirinya pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini pada dasarnya 
mendorong terciptanya suasana pendidikan keagamaan yang kondusif dalam 
menyegarkan nilai-nilai kemasyarakatan melalui kegiatan-kegiatan yang berdimensi 
duniawi dan ukhrawi. 
Secara umum berdirinya pondok  pesantren ini diawali oleh keinginan para 
alim ulama, kiai dan masyarakat setempat untuk mendirikan suatu lembaga 
pendidikan yang berbasis keagamaan demi menghasilkan generasi-generasi Islam 
militan yang memiliki basis agama yang kuat serta mempunyai integritas kepribadian 
yang mulia.Hal ini didasarkan pada suatu realitas yang berkembang di masyarakat 
dimana remaja putra dan putri cenderung memiliki kepribadian yang 
mengkhawatirkan akibat pengaruh globalisasi dan westernisasi pada pranata 
kehidupan sosial keseharian mereka. Penyakit yang muncul bersamaan dengan usia 
puberitas adalah narkoba, sehingga masyarakat dan berbagai kalangan lainnya 
termotivasi untuk mencari solusi yang akurat dengan jalan mendirikan lembaga ini 
sebagai satu ikhtiar dalam membina, mengarahkan serta menuntun kepada mereka 
generasi muda dengan nilai-nilai  Qur‟an yang diridohi oleh Allah SWT. Hal ini 
terkandung dalam Q.S Ali Imran/3 : 104 yang berbunyi: 
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                                    
Terjemahnya : 
Hendaklah ada diantara kamu segolongan ummat yang menyeru kepada 
kebaikan, menyeru kepada yang ma‟ruf dan mencegah yang mungkar.39 
 Pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini berfungsi sebagai agen 
perbahan, juga sebagai pusat pendidikan masyarakat bahkan merujuk pada komentar 
yang aktual dari K.H, Abdurrahman Wahid yang menyatakan bahwa “selama 
pesantren masih berfungsi yang demikian, maka akan tetap berfungsi dinamis bagi 
masyarakat”40 
 Negosiasi antara beberapa tokoh masyarakat dan agama serta pemerintah 
setempat untuk berdiskusi, menyatukan visi dan membulatkan tekat untuk 
membangun sebuah institusi pendidikan yang berbasisIslam yakni pondok pesantren 
DDI Nurussalam Lassa Lassa,maka akhirnya pada tanggal 26 desember 1990 H 
bertepatan 8 Djumadil Akhir 1411 ditetapkan lah sebagai hari berdirinya pondok 
pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa olehK.H Patonagi, S.Pd.I sebagai ketua 
pondok pesantren tersebut.
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Adapun beberapa hal yang menjadi latarbelakang didirikannya pondok 
pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa adalah sebagai berikut: 
a. Mengembangkan  ajaran qur‟an yang benar. 
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b. Adanya keinginan masyarakat untuk memberikan pendidikan yang berbasis 
keagamaan kepada putra dan putri remaja sehingga menjadi generasi masa depan 
yang kuat agamanya dan berakhlatul qarimah. 
c. Membentuk para pendidik dan pengajar yang professional 
d. Mempersiapkan kader umat dan ulama sebagai pewaris nabi 
e. Adanya dukungan dari tokoh masyarakat,alim ulama dan pemerintah.42 
Pondok Pesantren DDI Nurussalam berdiri ditengah hutan belantara, yaitu 
tanah waqaf oleh H. Muhammad Kasim,yang menjadi motivasi didirikannya 
pesantren ini juga karna di Lassa Lassa pada khususnya pada saat itu masih  banyak 
aliran animisme dan  dinamisme yaitu masih banyak yang menyembah selain dari 
Allah SWT. Awal berdirinya pondok pesantren  DDI Nurussalam Lassa Lassa ini 
dinamakan yayasan Nurussalam kemudian beraliansi ke DDI Nurussalam Lassa 
Lassa.
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Pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa membina tiga jenjang 
pendidikan yaitu, SD/MTs dan SMA/MA.Sistem pendidikan yang ditempuh yakni 
sistem pendidikan formal, menggunakan kurikulum yang sama dengan madrasah dan 
sekolah umum.Selain itu santri dibekali dengan tiga bahasa yaitu Bahasa Indonesia, 
Arab dan Inggris. 
Selain pelajaran formal, para santri juga diberi kesempatan mengikuti program 
pengembangan pada kegiatan ekstakurikuler (eskul),antara lain pramuka, sepak 
bola,takraw, bulu tangkis.  
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Tahun pertama pembelajaran mulai 1990-1991 jumlah santri dan santriwati 
keseluruhan hanya mencapai 70 orang yang terdaftar sebagai siswa tingkat 
SLTP/MTs dan SMA/MA.Untuk sementara mereka di pondokkan di sebuah tempat 
yang tadinya ingin dijadikan ternak namun gagal karna keinginan membangun 
sesuatu yang lebih bermanfaat untuk masyarakat ini telah kuat oleh pak KH 
Patonangi, S.Pd, I pada saat itu.Maka tempat itu kemudiandibersihkan sehingga layak 
menjadi tempat belajar untuk santri pondok pesantren DDI Narussalam Lassa Lassa 
untuk sementara waktu.Bersamaan dengan itu pula, pada tahun kedua 1991-1992, 
Animo masyarakat demikian besarnya terhadap pesantren yang berusia satu tahun 
ini.Pendaftaran santri baru melebihi  daya tampung 100 orang siswa. 
Pada awal pembangunan pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ia 
hanya memiliki dua ruangan kelas, disusul dengan dua bangunan asrama untuk pria 
dan wanita. Melihat jumlah santri dan santriwati yang semakin meningkat maka K.H 
Patonagi, S.Pd, I mulai berfikir untuk mengembangkan sarana bangunan maka pada 
Tahun 1992 penambahan gedung kelas dan masjid di satu lokasi  sekaligus dibangun. 
Tahun selanjutnya pondok pesantren DDI Nurussalam mendapatkan bantuan oleh 
pemerintah sebanyak tiga gedung yaitu gedung kantor, laboratorium dan 
perpustakaan. 
Berbagai prestasi yang diraih oleh pondok pesantren DDI Nurusslam Lassa 
Lassa yang berumur relative muda , maka pada tahun 1999 itu lembaga pendidikan di 
akreditasi oleh Departemen Agamadengan status di akui.Maka bertambah berkibarlah 
bendera pondok pesantrenDDI  Nurussalam Lassa Lassa ke berbagai daerah yang ada 
di kecamatan Bontolempangan maupun diluar daerah tersebut, serta semakin kuat 
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pula eksistensinya sebagai satu-satunya lembaga pendidikan yang berbasis 
keagamaan yang ada di daerah kecamatan Bontolempangan pada saat itu. 
Berangsur-angsur kualitas dan kuantitas santri-santriwati mulai meningkat, 
sehingga pada tahun pelajaran 2002-2003, jumlah santri telah melebihi kapasitas , 
jumlah santri telah melebihi kapasitas tempat yang tersedia, jumlah putra mencapai 
                                     sementara daya tampung hanya mencapai 
300 orang saja. 
Pondok pesantren yang merupakan “bapak” dari pendidikan Islam di 
Indonesia, didirikan karena adanya tuntutan dan kebutuhan zaman, hal ini bisa dilihat 
dari perjalanan historisnya, bahwa sesungguhnya pesantren dilahirkan atas kesadaran 
kewajiban dakwah-dakwah Islamiah, yakni menyebarkan dan mengembangkan ajaran 
Islam, sekaligus mencetak kader-kader ulama dan da‟i. 
Sebagai suatu lembaga pendidikan Islam, pesantren dari sudut historis cultural 
dapat dikatakan sebagai “training center” yang otomatis menjadi “cultural central” 
Islam yang disalahkan atau dilembagakan oleh masyarakat, setidak-tidaknya oleh 
masyarakat Islam sendiri yang secara de facto tidak dapat diabaikan oleh pemerintah. 
Tentang kehadiran pesantren secara pasti di Indonesia pertama kalinya, di 
mana dan siapa pendirinya, tidak dapat diperoleh keterangan yang pasti. Berdasarkan 
hasil pendataan yang dilaksanakan oleh Departemen Agama pada tahun 1984-1985 
diperoleh keterangan bahwa pesantren tertua didirikan pada tahun 1062 di Pamekasan 
Madura, dengan nama pesantren Jan Tamps II. Akan tetapi hal ini juga diragukan, 
karena tentunya ada pesantren Jan Tampees I yang lebih tua.Walaupun demikian, 
pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang peran 
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sertanya tidak diragukan lagi, adalah sangat besar bagi perkembangan Islam di 
Nusantara.
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Dalam perkembangannya, pondok pesantren memang sangat pesat, pada 
zaman Belanda saja jumlah pesantren di Indonesia besar kecil tercatat sebanyak 
20.000 buah. Perkembangan selanjutnya mengalami pasang surut, ada daerah tertentu 
yang membuka pesantren baru, ada pula pesantren di daerah lain yang bubar karena 
tidak begitu terawat lagi. Tetapi perkembangan yang paling akhir, dunia pesantren 
menampakkan trend lain. Disamping masih ada yang mempertahankan sistem 
tradisionalnya, sebagian pesantren telah membuka sistem madrasah, sekolah umum, 
bahkan ada diantaranya yang membuka semacam lembaga pendidikan kejuruan.
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Perkembangan pendidikan dalam sebuah pesantren sangat tergantung kepada 
perang seorang kyai didalamnya dan sosok seperti K.H Patonagi, S.Pd.I adalah 
seorang yang sangat pantas dijadikan suritauladan dalam peningkatan mutu 
pendidikan bagi para santri (wati) nya secara khusus  dan bagi seluruh masyarakat 
secara umum. Menurut Zhamarkhayari Dhofier, harus ada lima elemen untuk dapat 
disebut pesantren, yaitu Pondok, Mesjid, kiai, santri dan pengajian kitab-kitab Islam 
klasik
46
 
 
 
 
 
                                                          
44
Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), hlm 39-41  
45
Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 1996), hlm 43 
46
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam (cet, III, Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 1994)  h. 193 
46 
 
 
 
Tabel  I 
Kondisi Obyektif Pondok Pesantren DDI Nurussalam Lassa Lasaa 
No. Fasilitas pesantren Jumlah 
1.  Ruangan belajar 12 buah 
2.  Masjid 1 buah 
3. Rumah kiai 3 buah 
4. Perpustakaan 3 buah 
5. Lapangan olahraga 1 buah 
6. Asrama santri/santriawati 2 buah 
Sumber : dokumen pesantren 
 Sementara itu kondisi tenaga pengajar pondok pesantren DDI Nurussalam 
Lassa Lassa dapat dilihat pada table berikut: 
 
Tabel II 
Kondisi Obyektif Tenaga Pengajar 
Pondok Pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa 
No. Uraian Jumlah  
1. Jumlah Kepala Madrasah 
 
1  
2. Jumlah Wakil Kepala Madrasah 1  
3. Jumlah Pendidik (di luar Kepala & Wakil) 20  
4. Jumlah Pendidik Sudah Sertifikasi 2  
6. Jumlah Pendidik Sudah Ikut Bimtek K-13 
 
1  
Sumber : Dokumen Pesantren  
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  Table diatas menunjukkan bahwa keadaan guru pada pondok pesantren DDI 
Nurussalam Lassa Lassa masih sangat minim dibanding dengan kebutuhan santri 
yang semakin banyak.Berdasarkan hal tersebut pesantren mengadakan serangkaian 
upaya yang nyata untuk meningkatkan tenaga pengajar, baik secara kualitas maupun 
kuantitas. 
Seiring perjalanan waktu, pondok pesantren DDI Nurussalam yang pada 
awalnya berjumlah 70 orang, maka hingga awal tahun 2000-an pondok pesantren 
DDI Nurussalam Lassa-Lassa memiliki 600 orang santri yang secara aktif mengikuti 
pengajian dan pendidikan formal setiap harinya.Perkembangan pondok pesantren 
DDI Nurussalam Lassa Lassa yang terletak didesa Lassa Lassa dari tahun ke tahun 
mengalami perkembangan, jumlah santri yang semakin meningkat.
47
 
Santri merupakan elemen penting dalam pondok pesantren, dalam hal ini 
pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa suatu wadah yang dapat melahirkan 
seseorang menjadi seorang kyai,pondok pesantren DDI Nurussalam dalam 
perkembangannya berhasil menjalankan program-program dapat dilihat dengan 
pertambahan jumlah santri setiap tahunnya. Dapat dilihat pada table berikut. 
Table III 
Jumlah santri SMP.IT Pesantren Pondok DDI Nurussalam Lassa-Lassa 
No.  Kelas Jumlah 
1. Kelas VII 30 siswa 
2. Kelas VIII 27 siswa 
3. Kelas IX 29 siswa 
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Sumber : Absensi Santri Kelas VII,VIII dan IX 
Tabel diatas menunjukkan perkembangan jumlah santri yang dibina di pondok 
pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa, perkembangan yang sangat signifikan ini 
bagi pengurus merupakan anugerah dari Allah SWT. 
Pesantren adalah salah satu lembaga pendidikan Islam telah banyak berperan 
dalam mendidik masyarakat dan bangsa Indonesia, sebelum kehadiran lembaga-
lembaga pendidikan lain seperti sekolah umum maupun kursus keterampilan 
“pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional”48 
Namun saat ini, pesantren tidak lagi disebut sebagai lembaga pendidikan 
Islam tradisional, karena pesantren telah berkembang dan menyesuaikan diri dengan 
perkembangan zaman, oleh karena itu tidak heran apabila pesantren telah 
mengadakan ide-ide pembaharuan yang tentunya mengarah kepada perkembangan. 
Demikian pula dengan pondok pesantren DDI Nurusalam Lassa-Lassa yang 
dalam pelaksanaanya telah menerapkan pendidikan yang sesuai dengan visi dan misi 
pondok pesantren DDI Nurussalam. Adapun Visi dan Misi tersebut adalah: 
Visi : 
Mewujudkan sumber daya manusia yang berilmu amaliah beramal ilmiah 
Misi  
1. Mendidik siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada        
Tuhan yang maha esa. 
2. Mendidik siswa agar memilih kecerdasan intelektual,emosional dan spiritual. 
3. Menanamkan sikap dan sifat akhlakul qarimah siswa dalam kehidupan sehari-
hari. 
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Untuk mencapai visi dan misi tersebut maka pondok DDI Nurussalam Lassa 
Lassa dalam pengelolaan pendidikannya dibagi atas ibtidaiyah, Tsanawiyah dan 
Aliyah. Sementara kurikulum yang digunakan untuk tingkat tsanawiyah dan Aliyah 
adalah kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari kementrian agama dan 
kurikulum  pesantren sendiri, untuk ujian akhirnya pondok pesantren DDI 
Nurussalam mengikutkan santrinya pada sekolah negeri, supaya lulusannya 
memperoleh ijazah negeri.
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C. Sistem Pendidikan Dan Pembinaan Pondok Pesantren DDI Nurussalam Di 
Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempang 
1. Sistem pendidikan  
Pendidikan merupakan salah satu hal yang sangat penting artinya, bahkan 
pendidikan itu merupakan tolak ukur dikalangan masyarakat untuk mencapai tujuan 
dan kemajuan dalam suatu usaha.Konsekuensi logis untuk melaksanakan pendidikan 
bagi manusia adalah dengan mendirikan lembaga-lembaga pendidikan, baik lembaga 
pendidikan pada umumnya maupun lembaga pendidikan Islam pada khususnya. 
Namun secara institusional, kehadiran lembaga-lembaga pendidikan, baik 
lembaga pendidikan Islam pada khususnya pada dasarnya mempunyai fungsi sebagai 
berikut: 
Untuk melaksanakan transmisi (perpindahan) dan transformasi (pengoperan 
dan pengalihan) nilai kebudayaan Islam serta kebudayaan pada umumnya, dari 
generasi  ke generasi, dimana didalamnya terdapat unsur-unsur dan nilai-nilai 
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kemanusiaan dan keadaan yang secara selektif sangat dibutuhkan bagi 
kesinambungan hidup Islam dan ummat islam di dunia ini.
50
 
Pendidikan Islam sebagai alat pembudayaan Islam dalam masyarakat 
memiliki watak terhadap perkembangan aspirasi kehidupan manusia sepanjang 
zaman. Watak demikian tidak akan menghilangkan prinsip-prinsip serta nilai-nilai 
yang mendasarinya. Pendidikan Islam mampu mengakomodasikan tuntutan hidup 
manusia dari zaman ke zaman, termasuk tuntutan dibidang ilmu agama dan teknologi. 
Pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang telah mampu 
mengakomodasikan keinginan jati dirinya dalam mencetak generasi-generasi penerus 
Islam yang cukup dan terampil serta menguasai berbagai ilmu pengetahuan dan 
teknologi 
Demikian pula pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa, telah 
menerapkan sistem pendidikan sebagai mana yang disebut diatas.Sistem pondok 
pesantren ini diselenggarakan dalam bentuk asrama dimana santri mendapatkan 
pendidikan dalam suatu situasi lingkungan sosial keagamaan yang kuat dalam ilmu 
pengetahuan yang dilengkapi pula dengan ilmu pengetahuan umum.Dalam 
perkembangan selanjutnya, pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa, 
disamping memberikan pelajaran ilmu agama, juga ilmu pengetahuan umum dengan 
sistem madrasah atau sekolah.Dilihat dari sudut administrasi pendidikan pondok 
pesantren ini menjalankan system pendidikan pondok pesantren dengan kombinasi 
disamping memberikan pelajaran dengan sistem pengajian, juga dengan sistem 
madrasah yang dilengkapi dengan pengetahuan umum.
51
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Sistem pendidikan ini disebut juga sistem pendidikan formal dan non 
formal.Adapun sistem pendidikan formal yaitu system pendidikan yang disebut juga 
dengan sistem klasikal berorientasi pada kurikulum yang diterbitkan departemen 
agama dan departemen pendidikan nasional. Sedangkan sistem pendidikan non 
formal ialah mengadakan pengajian-pengajian , keterampilan Agama berupa praktek 
ibadah diluar kelas yang terikat pada kurikulum 
Adapun sistem pendidikan non formal yang diterapkan pondok pesantren DDI 
Nurussalam Lassa Lassa ialah sebagai berikut: 
1) Menghafal Alquran 
2) Kepramukaan 
3) Latihan retorika dan Diskusi 
4) Bahasa arab dan Bahasa inggris 
5) Kursus seni dan keterampilan 
Adapun metode pengajaran yang berlangsung di pesantren yang merupakan 
lembaga pendidikan Islam secara kolektif bertujuan menjadikan para santrinya 
sebagai manusia yang mendiri yang diharapkan dapat menjadi pemimpin umat 
menuju keridhoan Allah SWT. 
Oleh karena itu, pesantren bertugas untuk mencetak manusia yang benar-
benar ahli dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan kemasyarakatan serta 
berakhlak muli.Untuk mencapai tujuan tersebut, maka pesantren ini mngajarkan ilmu-
ilmu tauhid,fiqih,tafsir, hadist.Untuk lebih sistematis keberadaan metode ini, maka 
penulis akan menguraikan secara global masing-masing tersebut yaitu: 
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a. Metode Wetonan 
Istilah ini berasal dari Jawa yang artinya berkala atau berwaktu. Pengajaran 
wetonan tidak merupakan pengajian rutin harian, tetapi dilaksanakan pada saat-saat 
tertentu misalnya pada setiap  selesai shalat Jumat. Pada metode ini tidak mesti harus 
peserta membawa kitab.Cara penyampaian kini juga bermacam-macam tetapi ada 
yang diberi arti bebas. 
b. Metode Mudzakarah  
Mudzakarah merupakan suatu pertemuan ilmiah yang secara spesifik 
membahas masalah diniyah seperti ibadah dan akidah serta masalah agama pada 
umumnya.Mudzakarah ini dapat dibedakan atas dua tingkat kegiatan, pertama, 
mudzakarah diselenggarakan oleh sesama santri untuk membahas suatu masalah 
dengan tujuan melatih para santri agar terlatih dalam memecahkan persoalan dengan 
menggunakan kitab-kitab yang tersedia.Kedua mudzakarah yang dipinpin oleh kiai, 
dimana hasil mudzakarah para santri diajukan untuk membahas hasil mudzakarah 
tersebut dan dinilai seperti dala suatu seminar. 
c. Metode Majelis Ta‟lim 
Majelis ta‟lim adalah sebuah media pendidikan yang bersifat umum dan 
terbuka. Para jamaah terdiri dari berbagai lapisan  yang memiliki latar belakang 
pengetahuaan bermacam-macam dan tidak dibatasi oleh tingkatan usia maupun 
perbedaan kelamin. Pengajian semacam ini hanya di adakan pada waktu-waktu 
tertentu saja. Ada yang seminggu sekali dan juga dua minggu sekali dan terkadang  
satu bulan sekali 
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d. Metode Muhawarah  
Muhawarah adalah suatu kegiatan berlatih bercakap-cakap dengan bahasa 
Arab yang di wajibkan oleh pesantren kepada para santri selama mereka tinggal 
dipondok.Dalam rangka menghasilkan santri-santriawati yang menguasai bahasa 
Arab secara mantap dan benar, maka selama mereka berada dilingkungan pondok 
Pesantren DDI Nurussalam diwajibkan menggunakan bahasa Arab dan bahasa Inggris 
dan apabila ada santri dan santriwati yang ditemukan menggunakan bahasa selain 
daripada yang disebutkan maka mereka akan diberi sangsi yang sifatnya 
edukatif.
52
Setiap santri,  selain berkewajiban mengikuti pelajaran dan pengajian-
pengajian yang diadakan diluar sekolah yang waktunya telah diatur sebagai beriut: 
 
TABEL: 5 
Jadwal Mata Pelajaran Non Klasikal dari Kurikulum Pesantren 
No. Waktu Kegiatan 
1. 04.00-05.00 Bangun Dan Shalat Subuh 
2. 05.00-06.00 Pengajian Kitab/ Tadarrus Al Qur‟an 
3. 06.00-07.00 Sarapan Dan Persiapan Kekelas 
4. 07.00-12.30 Pembelajaran Dikelas 
5. 12.30-13.30 Shalat Dhuhur Dan Makan Siang 
6. 13.30-15.30 Istirahat / Tidur Siang 
7. 15.30-16.00 Shalat Ashar Berjamaah 
8. 16.00-17.00 Kursus Bhs Arab, Inggris/ Keterampilan 
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9. 17.00-18.00 Istirahat Dan Persiapan Shalat Magrib 
10. 18.00-19.00 Shalat Magrib  Dan Tadarrus Al 
Qur‟/Tadribud Da‟wah 
11. 19.00-20.30 Shalat Isya Dan Makan Malam 
12. 20.30-22.00 Belajar Terpimpin 
13. 22.00-4.00 Istirahat Dan Tidur Malam 
Sumber: Dokumen Sekolah 
 
D.Usaha-Usaha Pondok Pesantren DDI Nurussalam Terhadap Perkembangan 
Islam Di Desa Lassa-Lassa Kecamatan Bontolempangan Kabupaten Gowa  
Pondok pesantren sebagai sebuah sistem pendidikan merupakan suatu 
pernyataan yang memang semestinya di ungkapkan. Bahwa dalam peradaban 
Indonesia, pondok pesantren secara berlanjut terus menerus dan mengalami 
perkembangan yang pesat. Ini terbukti dengan adanya pondok pesantren dari dulu 
hingga sekarang, yang tentunya mempunyai peranan yang penting. 
Adapun usaha-usaha pondok Pesantren DDI Nurussalam yakni di bidang 
Pendidikan, dakwah, social dan ekonomi. 
1. Bidang Pendidikan. 
Dalam pendidikan, pondok pesantren masuk dalam sistem pendidikan yang 
perlu diperhitungkan khususnya dalam mempelajari ilmu agama, dan juga tidak 
ketinggalan dalam pengetahuan umumnya. Selain itu, berbagai kegiatan non formal 
pun di dalam pondok pesantren dapat diikuti para santri untuk mengasah bakat 
mereka. Disisi lain, pondok pesantren juga mulai menampakkan keberadaannya 
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sebagai lembaga pendidikan Islam yang mumpuni, dimana didalamnya didirikan 
sekolah baik formal maupun non formal.     
2. Bidang Dakwah 
Dalam membentuk masyarakat yang religious pondok pesantren DDI 
Nurussalam Lassa Lassa mengadakan pengajian dan dakwah diberbagai tempat 
seperti masjid untuk pemahaman yang dalam mengenai Islam dengan demikian tidak 
sulit untuk menetapkan hidup Islami sesuai perintah Allah Swt dan ajaran Nabi 
Muhammad Saw. 
Pada setiap pengajian yang dilakukan, para santri selalu diinginkan serta 
diingatkan untuk selalu bersikap sopan terhadap sesama manusia tetapi dalam 
pendidian harus teguh terutama dalam menghadapi kemungkaran. Sesorang setelah 
terjun ke masyarakat dirinya sudah bukan lagi miliknya seorang ia sudah menjadi 
milik masyarakat disekelilingnya segala tingkah laku perbuatannya menjadi panutan 
bagi masyarakat. Tugas yang utama adalah melaksanakan dakwah Islamiyah untuk 
menyadarkan saudara seagama  agar melaksanakan ajaran Islam secara murni dan 
konsekuen kemudian dan menjauhi segala kemungkaran. 
Dalam melaksanakan dakwahnya santri diharapkan menggunakan kalimat-
kalimat yang tidak menyinggung perasaan jamaah terutama yang menyangkut 
masalah adat istiadat masyarakat dilingkungan tersebut. Untuk itulah diharapkan agar 
selalu berpedoman kepada kebajikan atau kebijaksanaan dakwah yang telah 
digariskan oleh Al-Qur‟an dalam Surah An-Nahl/16: 125 yaitu: 
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                                  
Terjemahnya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
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Salah satu usaha K.H. Patonangi S.Pd, I sebagai pembina pesantren dalam 
meluaskan wilayah dakwahnya ialah menggunakan tenaga santri sebagai penceramah 
dikampung masing-masing apabila mereka libur atau pulang kampung, tempat 
dimana mereka dilahirkan. 
Tenaga santri sebagai pembawa misi Islam (dakwah) di kawasan 
Bontolempangan desa Lassa Lassa dan sekitarnya membawa hasil yang diinginkan 
dengan berdirinya empat tempat pengajian di masjid, mushallah dan dibeberapa 
tempat lainnya yang diasuh oleh santri pondok pesantren DDI Nurussalam tersebut. 
Keadaan masyarakat terutama yang berada disekitar pondok menunjukkan adanya 
perubahan-perubahan yang sangat mendasar dalam tingkah laku 
keagamaan.Perjudian dan meminum minuman keras yang menjadi kegemaran mereka 
berangsur-angsur hilang, sehingga akhirnya desa Lassa Lassa yang sebelumnya 
dikenal dengan masyarakat yang gemar melakukan kemungkaran kini telah berubah 
menjadi desa dengan penduduk yang hidup damai dengan suasana Islami dan 
senangtiasa menjaga ukhuwah Islamiyah. 
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3. Bidang Ekonomi 
Adapun usaha di bidang ekonomi yakni mendirikan koprasi pesantren, para 
santri diajarkan untuk membuat kerajinan tangan seperti menjahit, menyulan, 
membuat kue. Dari kerajinan tangan tersebut di jual ke pasar-pasar setempat. 
4. Bidang Sosial 
Kehadiran pesantren ditengah-tengah masyarakat tidak hanya sebagai 
lembaga pendidikan, tetapi juga sebagai lembaga penyiaran agama dan sosial 
keagamaan. Dengan sifatnya yang flexible sejak awal kehadirannya, pesantren 
ternyata mampu mengadaptasikan diri dengan masyarakat serta memenuhi tuntutan 
masyarakat.
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Seiring dengan laju perkembangan masyarakat maka pendidikan pesantren 
baik tempat, bentuk, hingga substansi telah jauh mengalami perubahan. Pesantren tak 
lagi sesederhana seperti apa yang digambarkan seseorang, akan tetapi pesantren dapat 
mengalami perubahan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan zaman. 
Pada dasarnya pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam, tapi ia 
juga mempunyai peran dalam mengembangkan ajaran agama Islam terhadap 
masyarakat karena beberapa hal : 
1) Pondok pesantren didirikan oleh kyai bersama dengan masyarakat, sebagai 
tempat dan lapangan untuk beribadah bersama. Demikian pula dalam 
perkembangannya peranan masyarakat masih selalu diperlukan. 
2) Santri atau murid pondok pesantren yang dimaksud, tidak terbatas pada anak 
usia sekolah saja, seperti madrasah ataupun sekolah-sekolah umum. Setiap orang 
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yang pernah berguru kepada kyai di pondok pesantren tersebut, walaupun hanya 
belajar satu ayat dalam satu hari di pondok pesantren mereka sudah bias disebut 
santri dari pesantren tersebut. Bahkan banyak pondok pesantren yang sebagian 
murid-muridnya adalah orang-orang tua jompo dan yatim piatu. Ini berarti pondok 
pesantren disamping sebagai lembaga pendidikan, juga berarti sekaligus menjadi 
lembaga sosial kemasyarakatan. 
3) Kyai sebagai pengasuh pondok pesantren juga beliau sebagai guru mengaji, 
beliau juga adalah pimpinan masyarakat sekitar. Setiap ada masalah kemasyarakat 
semua dimohonkan nasehatnya kepada kyai. 
Oleh karena itu, secara esensial pondok pesantren DDI Nurussalam 
mempunyai peran penting dalam mengembangkan ajaran agama Islam guna 
membentuk masyarakat yang religious disekitarnya. Mengingat bahwa pengaruh 
perkembangan dunia modern dengan identitas ilmu dan teknologinya yang 
menjangkau seluruh kawasan dunia, telah menyebabkan terjadinya perubahan sosial 
yang dari sisi lain keuntungannya mengandung pengaruh negative atas konsep 
keseimbangan. Oleh karena itu  pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa 
mempunyai peranan untuk membentuk masyarakat yang religious. Peranan pesantren 
ini berkisar pada: 
a) Mempertebal Iman, Islam, atau mempertebal aqidah Islam sekaligus 
mengaplikasikan ajarannya menurut standar taqwa bagi setiap individu, dalam hal 
menyembah Allah Swt, menjalankan perintahnya dan menjauhi larangannya. 
b) Membentuk kepribadian individu ke dalam suatu ikatan sosial dengan prinsip 
ukhuwah Islamiyah dan Istiqamah, yakni mengutamakan persaudaraan dan 
kebersamaan, saling mengerti mengenai hak dan tanggung jawab hidup bersama, 
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dengan mengutamakan cara amaliyah yang baik.Pembinaan tidak hanya ditujukan 
kepada santri tetapi juga bagi masyarakat disekitarnya. Program ini bertujuan 
meningkatkan pemahaman tentang ajaran agama Islam yang benar sekaligus 
mempererat tali ukhuah Islamiyah. 
Masyarakat sebagai objek atau sasaran dalam suatu unsur yang penting yang 
tidak kalah perananya di bidang unsur-unsur lain. Oleh sebab itu, masalah masyarakat 
ini harus dipelajari dengan baik sebelum melangkah keaktifitas yang sebenarnya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pokok masalah dalam sub-sub masalah yang telah diteliti maka 
dirumuskanlah tiga kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa-Lassa didirikan pada tanggal 26 
Desember 1990. Keberadaan pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa 
ini mengubah pola pikir masyarakat yang dahulu diantara mereka lebih banyak 
menyembah selain kepada Allah dan sebagian lagi diantara mereka banyak 
yang berjudi, meminum minuman keras dan sebagainya, maka setelah 
berdirinya lembaga keagamaan ini memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat sehingga kebiasaan-kebiasaan seperti menyembah selain kepada 
Allah dan berjudi lainnya berangsur-angsur mulai berkurang dan kemudian 
hilang. 
2.  Pesantren ini telah mendirikan Madrasah ibtidiyah, madrasah tsanawiyah dan 
madrasah Aliyah. Adapun Sistem pendidikan yang digunakan yakni sistem 
pendidikan formal dan non formal. Sistem pendidikan formal yaitu sistem 
pendidikan yang disebut juga dengan sistem klasikal berorientasi pada 
kurikulum yang diterbitkan departemen Agama dan Departemen Pendidikan 
Nasional. Sedangkan sistem pendidikan non formal ialah mengadakan 
pengajian-pengajian , keterampilan Agama berupa praktek ibadah diluar kelas 
yang terikat pada kurikulum. Pondok DDI Nurussalam Lassa-Lassa dalam 
pengelolaan pendidikannya dibagi atas ibtidaiyah, Tsanawiyah dan Aliyah. 
Sementara kurikulum yang digunakan untuk tingkat tsanawiyah dan Aliyah 
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adalah kurikulum gabungan atau terpadu yaitu kurikulum dari kementrian 
agama dan kurikulum  pesantren sendiri, untuk ujian akhirnya pondok 
pesantren DDI Nurussalam mengikutkan santrinya pada sekolah negeri, supaya 
lulusannya memperoleh ijazah negeri. 
3. Pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini berfungsi sebagai agen 
perubahan, juga sebagai pusat pendidikan masyarakat untuk terhindar dari 
keyakinan-keyakinan yang menuju kejalan kemusryrikan. Selain itu juga 
dengan adanya lembaga pendidikan yang berbasis keagamaan seperti pondok 
pesantren DDI Nurussalam Lassa Lassa ini maka akan terus tercipta generasi 
muda yang kuat imannya untuk menghadapi paham radikalisme yang dapat 
merusak agama Islam. 
B. Implikasi 
1. Kepada pihak pemerintah dalam hal ini departemen pendidikan nasional, 
maupun departemen pendidikan agama agar dapat memberikan bantuan bagi 
pesantren pada umumnya dan pondok pesantren DDI Nurussalam Lassa 
Lassa pada khususnya dalam pengembangan pendidikan dan pembangunan 
masyarakat islam di Sulawesi-selatan 
2. Kepada para pengelola pondok pesantren DDI Nurussalam agar dapat 
mengelola dan menerapkan berbagai system pendidikan di pondok pesantren 
DDI Nurussalam sehingga mutu dan kualitas lulusan pesantren dapat 
diandalkan untuk selanjutnya mengembangkan ilmu pengetahuannya. 
3. Khusus kepada santri agar belajar dengan giat dan mengikuti segala kegiatan 
dipesantren sehingga dapat menambah wawasan dan keterampilan lainnya 
juga untuk menyeimbangkan ilmu agama dan pengetahuan umum lainnya.
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